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This study aims to determine the effect of workload, compensation and job satisfaction 
on work productivity at KUD Pakis simultaneously or partially. This research uses 
quantitative research with a descriptive approach. The population in this study were 
employees of KUD Pakis. The sample in this study was 33 employees of KUD Pakis. 
The sampling technique used was saturated sample or total sampling. Data analysis 
used multiple linear regression analysis processed with SPSS 20 software. The data 
collection method used was a questionnaire. The results showed that workload, 
compensation, and job satisfaction simultaneously influence work productivity, 
workload does not affect work productivity, compensation has an effect on work 
productivity, and job satisfaction has an effect on work productivity. 
 




Kondisi pandemi saat ini juga memberikan dampak terhadap pemerintah selain 
dari sisi ancaman kesehatan masyarakat namun sektor perekonomian juga terkena 
dampak, di tengah kondisi pandemi saat ini kebutuhan pangan semakin meningkat 
sedangkan disisi lain pasokan produksi, distribusi, maupun konsumsi bahan pangan 
diharapkan tetap terjaga agar tidak mengalami kelangkaan. Untuk menunjang hal 
tersebut maka perlu adanya peran produktivitas yang dihasilkan oleh karyawan KUD. 
Produktivitas merupakan ukuran produktivitas dengan membandingkan hasil dan 
masukan. Menghasilkan produktivitas yang baik maka perlu memperhatikan faktor 
yang dapat memicu rendahnya tingkat produktivitas dari pegawai seperti beban kerja, 
kompensasi dan kepuasan kerja. 
Pembebanan kerja yang tidak sesuai dengan kemampuan dan keterampilan dari 
individu karyawan akan menghasilkan produktivitas yang rendah. Maka perlu adanya 
pemberian beban kerja yang sesuai agar dapat menghasilkan produktivitas dari 
karyawan KUD.  
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Pemberian beban kerja yang sesuai juga perlu diimbangi dengan pemberian 
kompensasi yang sesuai. Selain perlunya memperhatikan beban kerja pegawai, untuk 
memicu produktivitas yang tinggi dari pegawai maka perlu memperhatikan kompensasi 
yang didapatkan oleh pegawai, dengan adanya ketidaksesuaian kompensasi yang 
diterima pegawai akan membuat pegawai tidak bersungguh-sungguh dalam 
penyelesaian tugas sehingga produktivitas yang dihasilkan juga tidak maksimal. 
Kompensasi karyawan adalah bentuk pemberian pembayaran atau hadiah kepada 
karyawan yang muncul dari pekerjaan mereka. Kompensasi sebagai balas jasa yang 
diberikan organisasi terhadap individu atas kontribusinya dalam organisasi 
(Panggabean, 2013:176). 
Apabila kompensasi yang didapat tidak sesuai dengan beban kerja yang 
ditanggung akan mengakibatkan produktivitas yang dihasilkan pegawai rendah. 
Pemberian kompensasi kepada karyawan merupakan suatu hal yang perlu untuk 
karyawan dan membuat peningkatkan produktivitas kerja karyawan, dalam upaya 
pemberian kompensasi untuk dapat memotivasi karyawan agar lebih berkualitas dan 
lebih produktivitas dalam bekerja untuk meningkatkan keberhasilan organisasi atau 
perusahaan. Bagi karyawan produktivitas kerja yang tinggi juga sebagai jembatan untuk 
mendapatkan kompensasi yang tinggi, seperti meningkatkan gaji, mendapatkan bonus, 
mendapatkan promosi kenaikan jabatan, dan sebaliknya produktivitas rendah maka 
karyawan akan kehilangan haknya atau akan kehilangan kompensasi yang tinggi. 
Kepuasan kerja adalah sesuatu perasaan puas dan suka terhadap pekerjaan. 
Kepuasan kerja biasanya bersifat individu tiap-tiap karyawan. Karyawan yang bekerja 
dengan senang semangat maka bisa dikatakan karyawan tersebut puas dengan 
pekerjaannya. Ketika seorang karyawan puas dengan pekerjaan maka karyawan tersebut 
akan senang ketika melakukan pekerjaan dan akan membuat produktivitas kerja 
semakin tinggi. 
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa produktivitas kerja yang tinggi dapat 
membuat badan usaha mendapat keuntungan. Jadi dari pihak manajemen organisasi 
atau perusahaan harus memikirkan cara untuk meningkat produktivitas kerja dengan 
memberikan beban kerja yang sesuai dengan kemampuan karyawan dan sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan, maka dapat dikatakan saling menguntungkan dan tidak 
merugikan salah satu pihak, kemudian memberikan kompensasi yang sesuai dengan 
beban kerja yang telah dikerjakan oleh karyawan, jika kompensasi yang diberikan 
sesuai maka karyawan akan puas dengan pekerjaan dan membuat kepuasan kerja 
karyawan tinggi yang mengakibatkan karyawan menjadi semangat dan dapat membuat 
produktivitas kerja menjadi tinggi. Dari pernyataan diatas yang sangat relevan maka 
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Beban Kerja, Kompensasi, dan 
Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja studi kasus pada KUD Pakis”. 
 
Rumusan Masalah 
1.Apakah beban kerja, kompensasi, dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh 
terhadap. produktivitas kerja karyawan? 
2.Apakah beban kerja berpengaruh. terhadap produktivitas kerja karyawan? 
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3.Apakah kompensasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan? 
4.Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan? 
 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja, kompensasi, dan kepuasan kerja secara 
simultan  terhadap produktivitas kerja karyawan.  
2. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap produktivitas kerja. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap produktivitas kerja. 




Diharapkan penelitian ini memberikan berkontribusi secara ilmiah, penerapan teori dari 
perkuliahan untuk menambah pengetahuan dan wawasan. Menjadi referensi tambahan 
dalam penelitian selanjutnya dan sebagai informasi yang dapat membantu penelitian 
sejenis di masa depan. 
2.Bagi Akademis 
Diharapkan dapat sebagai pengetahuan baru dan sebagai pelengkap, pembanding bagi 
penelitian peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini dapat memberikan bahan 
pelengkap untuk pemahaman pengaruh beban kerja, kompensasi, kepuasan kerja 
terhadap produktivitas kerja. 
3.Bagi Organisasi atau Perusahaan 
Diharapkan dapat membantu perusahaan agar dapat mengevaluasi dan meningkatkan 
produktivitas kerja dan dapat digunakan perusahaan sebagai pertimbangan faktor-faktor 




Menurut Sutrisno (2015: 99) produktivitas ialah sebagai hubungan output dan 
input dengan ukuran efisiensi produksi. 
 
Beban Kerja 
Menurut Munandar (2014: 20), beban. kerja yaitu tugas yang diberikan kepada 
pekerja yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu menggunakan keahlian dan 
potensinya. Beban kerja tersebut meliputi beban fisik, beban mental, dan beban waktu. 
 
Kompensasi 
Menurut Panggabean (2013:176) Kompensasi karyawan adalah sebagai bentuk 
balas jasa yang diberikan organisasi terhadap individu atas kontribusinya dalam 
organisasi. 
Menurut Handoko (dalam Sutrisno, 2014:183) kompensasi ialah semua yang 
didapatkan karyawan sebagai reward dari hasil kerja. Kompensasi diberikan dalam 
bentuk uang, material, fasilitas, hingga pemberian kesempatan berkarir. 
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Menurut Widodo (2015: 173) kepuasan kerja merupakan respon yang efektif 
atau emosional terhadap semua aspek pekerjaan. Pengertian ini berarti kepuasan kerja 
seseorang bisa relatif puas dengan satu aspek pekerjaannya, atau tidak puas dengan satu 









        
 






Keterangan :  
     Pengaruh secara simultan 
     Pengaruh secara parsial 
 
Hipotesis Penelitian 
H1 : Beban kerja, kompensasi, dan kepuasan kerja berpengaruh secara simultan 
terhadap produktivitas kerja. 
H2 : Beban kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja. 
H3 : Kompensasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja. 
H4 : Kepuasan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja. 
 
Metode Penelitian 
Jenis, Lokasi, dan Waktu Penelitian 
Jenis Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada karyawan di KUD Pakis, Jl. Raya Asrikaton 
No.38 Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. Waktu penelitian ini terhitung dilakukan 
mulai dari bulan November 2020 - Januari 2021. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini sebanyak 33 orang karyawan KUD Pakis. Menggunakan sampel 
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responden atau sampel. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah karyawan yang ada di 
KUD Pakis.  
 
Definisi Operasional Variabel 
Produktivitas Kerja 
Produktivitas kerja merupakan hasil kerja atau produk yang dihasilkan seseorang dalam 
melakukan pekerjaan dalam waktu tertentu dan dapat digunakan sebagai tolak ukur 
kualitas kerja seseorang, dengan indikatornya: 
1. Kemampuan  
2. Meningkatkan Hasil Kerja 
3. Pengembangan Diri 





Beban kerja adalah tugas-tugas yang diberikan pada tenaga kerja atau karyawan untuk 
diselesaikan pada waktu tertentu dengan menggunakan keterampilan dan potensi dari 
tenaga kerja. Beban kerja mencakup beban fisik, beban mental, beban waktu, dengan 
indikatornya: 
1. Beban Fisik : memerlukan kekuatan fisik. 
2. Beban Mental : konsentrasi, adanya rasa bingung, ketepatan pelayanan. 
3. Beban Waktu : kecepatan dalam mengerjakan pekerjaan, mengerjakan dua pekerjaan 
dalam waktu yang sama. 
 
Kompensasi 
Kompensasi ialah segala sesuatu yang diberikan kepada karyawan sebagai balas jasa 
untuk kerja mereka, dengan indikatornya: 
1. Pemberian insentif waktu kerja lembur. 
2. Bonus target tugas capaian. 
3. Pemberian tunjangan kesehatan.  
4. Pemberian fasilitas mobil dinas. 
5. Pemberian kesempatan berkarir untuk naik jabatan. 
 
Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja adalah perasaan suka dan tidak suka dalam bekerja dan perasaan yang 
dirasakan ketika bekerja menyenangkan atau tidak menyenangkan, dengan 
indikatornya: 
1. Pekerjaan itu sendiri diberikan sesuai dengan keterampilan karyawan. 
2. Hubungan dengan Atasan. 
3. Teman Sekerja. 
4. Promosi Jabatan. 
5. Gaji 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Data responden didapatkan hasil kuisioner yang diberikan menggunakan google form 
kepada 33 karyawan KUD Pakis. 
 
Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Pada uji ini dilakukan untuk mengetahui data tersebut valid atau tidak valid, dengan 
syarat r hitung > r tabel (5%). Nilai r tabel pada pengujian ini 0,344 dengan signifikan 
0,05 (5%) dengan df=n-2. Berikut ialah Uji Validitas pada masing-masing Variabel 
penelitian: 
Tabel 1 
Hasil Uji Validitas 
Variabel No.item r hitung r table Keterangan 
Produktivitas Kerja Y1.1 0,517 0,344 VALID 
Y1.2 0,584 0,344 VALID 
Y1.3 0,663 0,344 VALID 
Y1.4 0,655 0,344 VALID 
Y1.5 0,617 0,344 VALID 
Y1.6 0,498 0,344 VALID 
Beban Kerja X1.1 0,563 0,344 VALID 
X1.2 0,402 0,344 VALID 
X1.3 0,721 0,344 VALID 
X1.4 0,612 0,344 VALID 
X1.5 0,743 0,344 VALID 
X1.6 0,617 0,344 VALID 
Kompensasi X2.1 0,538 0,344 VALID 
X2.2 0,756 0,344 VALID 
X2.3 0,653 0,344 VALID 
X2.4 0,594 0,344 VALID 
X2.5 0,625 0,344 VALID 
Kepuasan Kerja X3.1 0,703 0,344 VALID 
X3.2 0,74 0,344 VALID 
X3.3 0,763 0,344 VALID 
X3.4 0,619 0,344 VALID 
X3.5 0,785 0,344 VALID 
 Sumber: Data diolah, tahun 2021 
Hasil pada uji validitas menyatakan semua instrumen item pernyataan r hitung > r tabel, 
hal tersebut dapat dikatakan bahwa semua item-item pernyataan dalam penelitian ini 
dinyatakan valid. 
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b. Uji Reliabilitas 




Produktivitas Kerja (Y) 0,623 Reliabel 
Beban Kerja (X1) 0,673 Reliabel 
Kompensasi (X2) 0,622 Reliabel 
Kepuasan Kerja (X3) 0,763 Reliabel 
   Sumber: data diolah 2021 
Kuisioner dinyatakan reliabel jika alpha cronbach > 0,6. Pada Tabel 2 menyatakan 
nilai alpha cronbach berada di atas 0,60 maka kuisioner dikatakan reliabel. 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Jika signifikansi atau nilai 
probabilitas (Asymp. Sig)> 0,05, maka data tersebut dinyatakan berdistribusi normal.  
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 






Std. Deviation 1.62425144 




Kolmogorov-Smirnov Z .602 
Asymp. Sig. (2-tailed) .861 
Sumber: data diolah 2021 
Dari Tabel 3 diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. 0,861 > 0,05 sehingga data 
berdistribusi normal. 
 
Uji Asumsi Klasik 
a. Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat adanya korelasi dari variabel bebas. 
Apabila VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1 maka data tersebut terbebas dari 
multikolinearitas. 












Beban Kerja (X1) 0,837 1,195 Non multikolinearitas 
Kompensasi (X2) 0,936 1,068 Non multikolinearitas 
Kepuasan Kerja (X3) 0,809 1,237 Non multikolinearitas 
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Berdasarkan Tabel 4 diketahui hasil uji Multikolinearitas pada tabel Tolerance 
dikataka nilai Tolerance variabel X1 sebesar 0,837, X2 sebesar 0,936, X3 sebesar 
0,809 yang dimana nilai tersebut lebih besar dari > 0.10 maka dapat dikatakan bahwa 
terbebas dari multikolinearitas. 
Pada nilai VIF variabel X1 sebesar 1,195, X2 sebesar 1,068, X3 sebesar 1,237 
dimana nilai tersebut lebih kecil dari < 10 maka dapat dikatakan bahwa terbebas dari 
multikolinearitas. 
Jadi dilihat dari nilai Tolerance dan VIF maka model regresi pengaruh variabel 
Beban Kerja (X1), Kompensasi (X2), Kepuasan Kerja (X3) terhadap variabel 
Produktivitas Kerja (Y) maka data tersebut terbebas dari multikolinearitas. 
 
b. Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas untuk melihat apakah terdapat ketidaksesuaian varian dan 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila nilai sig. < 0,05 dapat 
dikatakan terjadi heteroskedastisitas. Berikut hasil uji heterokedastisitas: 
Tabel 5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel bebas Sig. Keterangan 
Beban Kerja (X1) 0,588 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Kompensasi (X2) 0,775 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Kepuasan Kerja (X3) 0,812 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: data diolah, 2021 
Pada tabel 5 didapatkan nilai signifikansi > 0,05 sehingga dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
Analisis Linier Berganda 
Tabel 6 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10.910 2.831  3.854 .001 
Beban Kerja (X1) .128 .091 .209 1.408 .170 
Kompensasi (X2) .258 .126 .288 2.051 .049 
Kepuasan Kerja (X3) .349 .122 .433 2.871 .008 
Sumber: data diolah, 2021 
Pada Tabel 6 menghasilkan model persamaan linier berganda dalam penelitian ini 
adalah antara lain :  
Y = 10,910 + 0,128   + 0,258   + 0,349   + e 
Nilai konstanta yang artinya jika variabel Beban Kerja, Kompensasi dan Kepuasan 
Kerja tidak ada dalam model, maka Produktivitas Kerja Karyawan KUD Pakis 
bernilai positif. 
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a. Uji F (Simultan) 
Tabel 7 
Hasil Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 73.638 3 24.546 8.432 .000
b
 
Residual 84.422 29 2.911   
Total 158.061 32    
Sumber: data diolah, 2021 
Dari Tabel 7 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 dan nilai Fhitung 8,432 > 
Ftabel 2,92 sehingga hipotesis H1, Beban Kerja, Kompensasi dan Kepuasan Kerja 
memiliki pengaruh secara simultan terhadap Produktivitas Kerja. 
b. Uji t (Parsial) 
Tabel 8 
Hasil Uji t 
Model t Sig. 
1 
(Constant) 3.854 .001 
Beban Kerja X1 1.408 .170 
KompensasiX2 2.051 .049 
Kepuasan Kerja X3 2.871 .008 
Sumber: data diolah, 2021 
1.Variabel Beban Kerja 
Hasil uji t diperoleh nilai thitung < tabel sebesar 1,408 < 2,045 dengan signifikansi 
0,170 > 0,05 maka H2 ditolak. Artinya, Beban Kerja tidak berpengaruh terhadap 
Produktivitas Kerja. 
2.Variabel Kompensasi 
Hasil uji t diperoleh nilai thitung 2,051 > ttabel 2,045 dengan  signifikansi. 0,049 < 
0,05 maka H3 diterima. Artinya, Kompensasi berpengaruh terhadap Produktivitas 
Kerja. 
3.Variabel Kepuasan Kerja 
Hasil uji t pengaruh Kepuasan Kerja (X3) terhadap Produktivitas Kerja (Y) 
memperoleh nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, t hitung 2,871 > t tabel 2,045. 
Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, nilai sig. 0,008 < 0,05 maka H4 diterima. 
Artinya, Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja. 
 
Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi Adjusted R Square bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai 
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koefisien determinasi antar 0 dan 1. Berikut hasil nilai koefisien determinasi Adjusted R 
Square : 
Tabel 9 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .466 .411 1.706 
Sumber: data diolah, 2021 
Berdasarkan pada Tabel 9 hasil koefisien determinasi Adjusted R Square 
menunjukkan bahwa variabel dependen yaitu Beban Kerja (X1), Kompensasi (X2), 
dan Kepuasan Kerja (X3), terhadap variabel independen Produktivitas Kerja (Y) 
didapatkan nilai Adjusted R Square 0,411 menjelaskan kontribusi variabel dependen 
terhadap variabel indepenen sebesar 41,1% dan sebesar 58,9% dipengaruhi faktor 
lain. Nilai SEE sebesar 1,706 menjelaskan jika nilainya semakin kecil maka semakin 
tepat dalam memprediksi variabel dependen. 
 
Implikasi Hasil Penelitian 
Pengaruh Beban Kerja, Kompensasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas 
Kerja 
Berdasarkan hasil uji simultan pada penelitian ini, hipotesis H1 yang diajukan yaitu 
beban kerja, kompensasi, dan kepuasan kerja berpengaruh secara simultan terhadap 
produktivitas kerja diterima. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Asita (2017) yang mengatakan bahwa beban kerja secara simultan memiliki 
pengaruh terhadap produktivitas kerja dan Tanri (2018) yang menyatakan bahwa 
kepuasan kerja dan kompensasi secara simultan memiliki pengaruh terhadap 
produktivitas kerja karyawan.  
 
Pengaruh Beban Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 
Berdasarkan hasil uji diketahui bahwa penelitian ini adalah H2 tidak diterima atau 
ditolak yang artinya variabel beban kerja tidak mempunyai pengaruh terhadap 
produktivitas kerja. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Jumantoro, dkk (2019) yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap produktivitas kerja yang berarti beban kerja tidak berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja dan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Asita (2017) yang menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja. 
 
Kompensasi Terhadap Produktivitas Kerja 
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa H3 diterima ini 
berarti variabel kompensasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tilaar, dkk (2017) yang mengatakan 
bahwa kompensasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja dan Fitria dan Kartini 
(2018) yang mengatakan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja. 
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Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa H4 diterima yaitu 
variabel kepuasan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pudjiastuti (2016) yang menyatakan bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja dan Mafra (2017) yang 
menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja. 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
1. Hasil penelitian menyatakan pada variabel beban kerja, kompensasi, dan kepuasan 
kerja berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawan KUD Pakis. 
2. Hasil penelitian menyatakan pada variabel beban kerja tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap produktivitas kerja karyawan KUD Pakis. 
3. Hasil penelitian menyatakan pada variabel kompensasi berpengaruh secara parsial 
terhadap produktivitas kerja karyawan KUD Pakis. 
4. Hasil penelitian menyatakan pada variabel kepuasan kerja berorganisasi berpengaruh 
secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan KUD Pakis. 
 
Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini hanya dilakukan di KUD Pakis, jadi hasil penelitian ini hanya bisa 
diterapkan pada Koperasi Unit Desa Pakis. 
2. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuisioner oleh karena 
itu data yang diperoleh dikelola hanya berdasarkan yang telah didapatkan di kuisioner. 
3. Variabel bebas yang digunakan untuk meniliti yaitu beban kerja, kompensasi dan 
kepuasan kerja hanya memiliki kontribusi sebesar 41,1% terhadap variabel terikat yaitu 




Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan penelitian ini sesuai dengan kenyataan di 
lapangan, sehingga perlu adanya saran dan pendapat antara lain: 
1. Bagi KUD Pakis 
a.Beban Kerja tidak berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja namun pihak KUD Pakis 
perlu untuk mengerti dan mengetahui beban kerja yang sesuai dengan kemampuan 
karyawannya. 
b.Kompensasi harus dipertahankan dan ditingkatkan sesuai dengan hak karyawan, 
karena sangat penting bagi karyawan sebagai balas jasa atas pekerjaan yang sudah 
dilakukan oleh karyawan 
c.Kepuasan Kerja perlu adanya untuk menjadikan tempat kerja senyaman mungkin 
dengan memberikan tugas yang sesuai dengan keterampilan karyawan dan juga 
hubungan baik antar karyawan.  
 
e – Jurnal Riset Manajemen PRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma 




2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian, diharapkan dapat 
menyempurnakan penelitian ini dengan menambah, mengurangi, dan mengganti 
variabel lain yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja Koperasi Unit Desa Pakis 
untuk lebih meningkatkan produktivitas kerja. 
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